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PERNYATAAN PERS 
Hasil pertemuan Komisi Pengaturan Keamanan (COSA)   

Banda Aceh, 29 April 2006 
 

Pertemuan ke-33 Komisi Pengaturan Keamanan (COSA) dipimpin oleh Ketua AMM Pieter 
Feith diadakan hari Sabtu 29 April 2006. Delegasi Pemerintah Indonesia dipimpin oleh 
Jendral Bambang Dharmono dan delegasi GAM dipimpin oleh Irwandi Yusuf. Gubernur 
Aceh Bapak Mustafa Abubakar juga menghadiri pertemuan ini.  
 
AMM menyatakan kekhawatirannya tentang peningkatan contoh-contoh aksi individual yang 
mencampuri ketertiban hukum, intimidasi dan mengerahkan aksi demonstrasi. AMM meminta 
pihak-pihak untuk meyakinkan kepatuhannya terhadap Nota Kesepakatan. 
 
Delegasi GAM melaporkan kembali tentang masalah SIRA. Pihak-pihak mencatat keterangan 
yang diberikan oleh GAM dan mendesak GAM untuk terus menggunakan pengaruhnya untuk 
memastikan bahwa SIRA hanya beroperasi sesuai dengan hukum-hukum yang berlaku di 
Republik Indonesia. 
 
Pihak-pihak menegaskan kembali keinginan masing-masing agar Rancangan Undang-Undang 
Pemerintahan Aceh (RUU PA) diselesaikan sesegera mungkin. Hal ini akan diikuti oleh 
pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) sebelum 15 Agustus 2006.  
 
Mengenai kemungkinan perpanjangan mandat AMM, sebuah rekomendasi akan segera 
diberikan kepada Uni Eropa dan negara-negara ASEAN yang berpartisipasi dengan bertujuan 
agar AMM berada di Aceh hingga Pilkada dapat dilaksanakan. AMM menjelaskan bahwa 
AMM tidak akan memantau Pilkada karena hal tersebut bukan merupakan mandat AMM. 
Pemantauan akan dilakukan oleh sebuah misi terpisah, menyusul undangan dari Pemerintah 
Indonesia.  
 
Dalam pertemuan juga dibahas mengenai penasehat hukum senior untuk AMM yang bertugas 
membantu pihak-pihak mencapai penyelesaian dalam menangani kasus-kasus amnesti yang 
tertunda. Semua pihak sepakat bahwa isu ini harus diprioritaskan dan menyatakan kesiapan 
untuk menyelesaikan seluruh kasus selambatnya sebelum akhir Juni 2006.  
 
Pihak-pihak menyatakan kepuasannya terhadap penyelesaian yang disepakati untuk masalah 
kantor-kantor GAM di seluruh penjuru Kabupaten di Aceh. Kesepakatan tersebut menyatakan 
bahwa hingga pemberitahuan lebih lanjut, hanya akan ada satu kantor resmi perwakilan GAM 
di tingkat Kabupaten di lokasi-lokasi dimana AMM memiliki kantor-kantor perwakilan 
wilayahnya. Nama resmi unutk kantor-kantor ini adalah: Kantor Perwakilan GAM untuk 
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AMM. Tidak akan ada lagi kantor-kantor resmi GAM lainnya selain yang tersebut diatas, baik 
di tingkat Kabupaten maupun tingkat Kecamatan.  
 
Pertemuan COSA berikutnya akan diadakan pada hari Senin, 15 Mei 2006 pukul 13.00 WIB.  

_______________ 


